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P
andemi Covid-19 yang telah ber-

langsung hampir 2 tahun ini men-

jadi tantangan bagi dunia usaha, 

termasuk usaha mikro, kecil, dan 

menengah. Perubahan perilaku 

sebagai dampak wabah menun-

tut usaha beradaptasi. 

Kebiasaan baru yang membuat orang memini-

malkan kontak langsung, membuat pemanfaatan 

pla� orm digital tak bisa dihindari lagi agar usaha 

se� daknya tetap berjalan. 

Apalagi dengan digitalisasi, peluang pasar ma-

kin terbuka, bukan hanya di sekitar lokasi usaha, 

tetapi juga di lingkup nasional, bahkan ekspor ke 

mancanegara. Peluang itu ada lantaran banyak 

produk UKM yang berkualitas � nggi dan krea� f.

Untunglah sebagian dari UMKM ini cepat ber-

gerak menuju transformasi digital. Data Kemen-

terian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah me-

nyebutkan bahwa saat ini, di Indonesia terdapat 

64.194.056 pelaku UMKM. Adapun usaha yang 

sudah onboarding ke ekosistem digital mencapai 

16,4 juta, atau 25,6% dari total UMKM.

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya 

untuk menyiasa�  persoalan digitalisasi pebisnis 

ini termasuk peningkatan kapasitas usaha melalui 

peningkatan kualitas sumber daya manusia dan 

pengembangan kawasan atau klaster terpadu.

Pelaku usaha skala mikro diarahkan untuk op-

� malisasi katalog elektronik dan onboarding via 

media sosial, sebelum terjun ke lokapasar (e-

commerce). Sementara itu, pelaku usaha kecil 

didorong untuk memaksimalkan pla� orm digital 

e-commerce lokal dan homogen dan usaha me-

nengah akan didorong untuk persaingan di level 

nasional dan global.

Hal itu dilakukan untuk mewujudkan target 30 

juta UMKM onboarding digital, dengan kontribu-

si ekspor hingga 20%, dan target rasio wirausaha 

yang saat ini 3,47% menjadi 3,95% pada 2024.

Pemerintah bersama stakeholder lainnya me-

mang gencar mendorong UMKM untuk go digital 

sebagai salah satu upaya percepatan pemulihan 

ekonomi, mengingat sektor itu mempunyai kon-

tribusi besar dalam perekonomian nasional, yaitu 

99,99% dari jumlah pelaku usaha di Indonesia. 

Daya serap tenaga kerja UMKM pun signifi kan, 

yaitu 117 juta pekerja atau 97% dari daya serap 

tenaga kerja dunia usaha. Sementara itu, kontri-

busi UMKM terhadap perekonomian nasional 

(PDB) sebesar 61,1%. Kontribusi ini diharapkan 

meningkat menjadi 65% pada 2024. 

Selain pemerintah, berbagai perusahaan juga 

berupaya mendorong UMKM go digital dan go 

global, salah satunya dilakukan oleh PT Bank Ne-

gara Indonesia (Persero) Tbk atau BNI, di antara-

nya melalui BNI Xpora yang merupakan one stop 

shopping solu� on untuk pelaku usaha mengem-

bangkan bisnisnya. 

Xpora merupakan program yang diluncurkan 

dalam rangka menggarap ekosistem ekspor dan 

diaspora dengan mendorong pelaku usaha dalam 

negeri naik ke level internasional. 

Melalui Xpora, pelaku usaha bisa mendapatkan 

dukungan berupa peningkatan kapasitas dan ku-

alitas produksi, edukasi penyusunan laporan keu-

angan, hingga dukungan akses pemasaran produk 

ke luar negeri melalui business matchmaking de-

ngan buyer di pasar global. 

Selain UMKM, BNI juga mendorong koperasi 

untuk go digital. Bank itu bersama Kementerian 

Koperasi dan UKM telah menandatangani nota 

kesepahaman terkait dengan sinergi dukungan 

ekosistem keuangan koperasi.

Ada lima poin dari isi nota kesepahaman terse-

but. Pertama, pengembangan kapasitas SDM ko-

perasi dalam rangka peningkatan literasi keuang-

an. Kedua, melakukan publikasi dan sosialisasi 

program kerja. Ke� ga adalah pertukaran data 

dan informasi.

Poin keempat adalah mendorong digita-

lisasi dan pengembangan usaha koperasi 

melalui bisnis branchless banking BNI 

Agen46, dan kelima memberikan du-

kungan alterna� f pembiayaan bagi 

anggota koperasi.

Dukungan digitalisasi UMKM 

juga diberikan oleh sejumlah pe-

nyedia dagang-el dan marketplace dan 

berbagai pihak terkait. Namun, kembali 

lagi keberhasilan UMKM untuk mampu 

mengop� malkan usahanya melalui digi-

talisasi sangat tergantung pada kesiapan 

perusahaan bersangkutan dalam ber-

transformasi.

UMKM se� daknya harus siap 

secara mental dalam menja-

ga proses penjualan. Ke-

mudian mereka harus 

meningkatkan SDM 

agar mahir mengelo-

la pla� orm digital, 

serta harus mening-

katkan daya saing 

melalui brand 

awareness dan kemahiran tentang membuat foto 

supaya menarik. Terakhir, UMKM harus bisa me-

mainkan strategi penetapan harga (pricing stra-

tegy) dan ak� f berpromosi.

SIAP MENTAL

Bukan rahasia lagi bila berjualan melalui mar-

ketplace persaingan menjadi begitu terbuka se-

hingga pembeli dengan mudah membandingkan 

spesifi kasi dan harga dari semua produk sejenis 

yang ditawarkan.

Tentu hal ini bukan sesuatu yang gampang 

mengingat banyak UMKM yang selama ini be-

lum begitu mengenal pla� orm digital. Asosi-

asi UMKM Indonesia (Akumindo) menyebut 

hampir 80% pelaku UMKM berusia 45 tahun 

ke atas, dan sebagian besar khawa� r bakal me-

nambah biaya dan proses penjualan bila terjun 

ke digital. 

Belum lagi adanya isu serangan siber, khusus-

nya pembobolan data maupun ancaman ransom-

ware yang bisa merugikan pelaku usaha bila ter-

dampak masalah ini. Hal ini menjadi tantangan 

bersama yang  membutuhkan perha� an 

para stakeholder terkait. 

Semua pebisnis tentu memiliki kei-

nginan untuk maju. Hanya saja kece-

masan akan sesuatu yang dianggap 

baru ini perlu dian� sipasi dengan 

berbagai penyediaan sarana dan 

prasarana, pendampingan, so-

sialisasi, hingga pela� han yang 

mampu menebalkan kesiapan fi sik dan 

mental mereka untuk bertransformasi ke 

digital. 

Bila hal ini bisa terlaksana dengan 

baik, niscaya target 30 juta UMKM ter-

jun ke digital pada 2024 bakal tercapai, 

dan harapan besar Presiden Joko 

Widodo agar UMKM dapat 

menjadi bagian dari rantai 

pasok global bisa ter-

wujud.  
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T
ransformasi digital layanan termasuk di industri ke-

uangan dan perbankan merupakan sebuah kenisca-

yaan. Bank-bank di dalam negeri getol melakukan 

digitalisasi berbagai layanan. Salah satunya adalah 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk atau BNI. 

Perseroan terus melakukan upaya transformasi digi-

tal di seluruh aspek bisnis.  

Direktur IT & Operasional BNI Y.B. Hariantono mengatakan bah-

wa  upaya tersebut bertujuan mengop� malkan dan memudahkan 

proses internal dan layanan kepada seluruh konsumen dan stake-

holder. 

Upaya BNI itu bukan tanpa halangan. Menurut Hariantono,  salah 

satu isu yang dihadapi adalah digital mindset, di mana BNI merupa-

kan perusahaan konvensional yang beralih ke digital, bukan perusa-

haan baru yang sedari awal memiliki orientasi digital. 

"Tantangannya adalah digital mindset. Ini � pikal dari [perusahaan] 

konvensional yang berubah ke digital. Jadi mindset yang dimiliki ter-

kait dengan bisnis prosesnya masih tradisional," katanya. 

Apa yang dilakukan BNI untuk menyiasa�  hal ini adalah dengan 

melakukan pemindahan proses manual ke elektronik secara berta-

hap. BNI � dak me-reengineering seluruh proses tanpa upaya yang 

dras� s. Menurutnya, dengan masih adanya personel yang beragam, 

proses digitalisasi dilakukan secara simpel dan step by step. 

Kenda�  demikian, lanjutnya, upaya tersebut juga dilakukan secara 

terus menerus sehingga perseroan kini telah bertransformasi digital 

untuk banyak aspek. Hariantono mengatakan bahwa arah pengem-

bangan digitalisasi BNI mencakup � ga aspek. 

Pertama, digitalisasi proses bisnis. BNI melakukan kegiatan bisnis de-

ngan mengelola produk seper�  tabungan, loan, dan sebagainya. Da-

lam hal ini, proses transformasi dilakukan dengan tujuan untuk men-

capai digital process ready yang otoma� s dan lebih cepat. 

Kedua, pla� orm digital untuk seluruh stakeholder termasuk kon-

sumen, rela� onship manager, dan lain sebagai-

nya. Dia mengatakan bahwa konsumen BNI 

memiliki segmen yang bervariasi, yang perlu 

disiapkan dan difasilitasi melalui pla� orm 

digital pendukung yang sesuai dengan ke-

butuhan. 

Misalnya, pla� orm BNI Mobile Banking un-

tuk konsumen ritel yang terus bertumbuh. 

Hingga September 2021, penggunanya te-

lah mencapai 9,9 juta orang dengan per-

tumbuhan 46,6% secara tahunan (yoy).

Tak hanya jumlah pengguna, jumlah 

transaksi pla� orm itu juga mening-

kat menjadi 315 juta atau naik 49,4% 

yoy, begitu juga dengan nilai trans-

aksi yang tercatat sebesar Rp447 

triliun atau tumbuh 33,4% tahunan. 

Dia menyatakan, nilai transaksi le-

wat mobile banking saat ini telah 

melebihi nilai transaksi anjungan 

tunai mandiri (ATM). 

Selain itu, pla� orm Business 

Banking juga mencatatkan 

pertumbuhan yang signifi kan. Pada periode yang sama penggunanya 

mencapai 70.400 atau naik 18,8%, jumlah transaksi sebesar 297,9 

juta yang naik 113,1%, dan nilai transaksi yang mencapai Rp3.071 

triliun atau meningkat 7,2%. Hariantono mengatakan, peningkatan 

ini didorong oleh tumbuhnya ekosistem digital secara keseluruhan. 

Ke� ga, pengembangan ekosistem digital dengan membuka la-

yanan Applica� on Programming Interface (API) Open Banking. "Jadi 

kami siapkan layanan agar ekosistem digital dari yang kecil hingga 

yang besar bisa melakukan fi nancial services di pla� ormnya masing-

masing," katanya. 

BERKOLABORASI

Sebagai salah satu pionir, API Open Banking BNI saat ini telah ber-

mitra dengan lebih dari 300 jenis layanan dan sudah digunakan lebih 

dari 4.000 klien dari berbagai sektor. Selain itu, penguatan digital juga 

dilakukan dengan cara kolaborasi dengan mitra-mitra strategis. 

Belum lama ini, BNI berkolaborasi dengan JD.ID meluncurkan kartu 

kredit e-commerce. 

Chief Financial Offi  cer JD.ID Sandy Permadi mengatakan bahwa 

pandemi telah mendorong perubahan perilaku konsumen dalam 

negeri, utamanya dalam pemanfaatan transaksi nontunai (cashless). 

Ini terbuk�  dengan data hingga September 2021, tercatat transaksi 

pembayaran belanja menggunakan kartu kredit BNI di pla� orm JD.ID 

meningkat sebesar 4,3% secara tahunan. Sandy menyebutkan bahwa 

JD.ID dan BNI memiliki misi yang sejalan terkait dengan hal ini. 

"Dengan kolaborasi bersama BNI, kami dapat memberikan pela-

yanan dan kepuasan berbelanja yang lebih baik di dalam pla� orm 

yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi konsumen di seluruh 

Indonesia," katanya. 

Selain konsumen ritel, BNI juga berkomitmen pendorong pelaku 

UKM untuk masuk ke pla� orm digital dan bisa berkiprah di � ngkat 

internasional. Salah satunya adalah dengan menghadirkan BNI Xpora 

yang merupakan one stop shopping solu� on untuk pelaku usaha me-

ngembangkan bisnisnya. Xpora mengusung slogan Go Produc� ve, Go 

Digital dan Go Global. 

Direktur Bisnis UMKM BNI Muhammad Iqbal mengatakan bahwa 

Xpora merupakan program yang diluncurkan dalam rangka mengga-

rap ekosistem ekspor dan diaspora dengan mendorong pelaku usaha 

dalam negeri naik ke level internasional. 

Secara umum strateginya adalah memberdayakan pelaku usaha 

ekspor dan diaspora dengan tak hanya mendukung mereka mela-

kukan ekspansi bisnis tetapi pengembangan usaha, menciptakan 

ekosistem bisnis unggulan, dan membentuk digital value chain yang 

menyeluruh. 

Melalui Xpora, pelaku usaha bisa mendapatkan dukungan berupa 

peningkatan kapasitas dan kualitas produksi, edukasi penyusunan la-

poran keuangan, hingga dukungan akses pemasaran produk ke luar 

negeri melalui business matchmaking dengan buyer di pasar global. 

"Sebagai bank internasional rencana kami di UMKM � dak hanya 

sebatas menaikkan kelas tapi mendorong mereka go digital dan go 

global," katanya. 

Dalam menciptakan ekosistem pelaku usaha dalam negeri yang 

makin berkembang, perseroan juga menggandeng berbagai pihak 

dalam berbagai kolaborasi. Misalnya dengan pla� orm dagang-el 

Bhinneka. 

Head of Acquisi� on Bhinneka.com Ronni Afriandy mengatakan 

bahwa sebagai pelaku industri perdagangan elektronik, pihaknya 

mengadopsi kerangka kerja pentahelix yang melibatkan kolaborasi 

dengan berbagai pihak seper�  pelaku usaha lain, komunitas, akade-

misi, media, pemerintah.

Ini termasuk kolaborasi dengan BNI sebagai rekanan ins� tusi keu-

angan yang juga memiliki visi sama dengan perusahaan yakni untuk 

mendorong pelaku usaha dalam negeri lebih naik kelas dan berkem-

bang secara signifi kan. 

Salah satu kerja sama yang dilakukan BNI dan Bhinneka adalah 

dengan meluncurkan produk kredit usaha rakyat (KUR) yang ba-

kal makin menguatkan ekosistem di dalam pla� orm. Jadi pelaku 

UMKM yang bergabung di Bhinneka bisa mengakses produk ter-

sebut. 

"BNI juga memberikan penawaran yang super kompe� � f, bunga 

yang aff ordable, serta dari sisi persyaratan dan kriteria itu akan ada 

kemudahan. Ini akan menjadi peluang yang sangat baik," ujarnya.  
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Suka atau tidak suka, transformasi digital harus 
dilakukan agar dapat berjalan beriringan dengan 
perkembangan zaman. Digitalisasi sudah merasuk 
hingga ke dalam urat nadi perekonomian, termasuk 
perbankan. Oleh karena itu, berbagai upaya 
dilakukan untuk melayani kebutuhan konsumen 
yang terus berubah.

SYAIFUL MILLAH
syaiful.millah@bisnis.com
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Nilai Transaksi (Rp triliun) Jumlah Transaksi (juta)

63

132

211

302

95

204

315

Jumlah Pengguna
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58.000

58.600

59.200
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Bisnis/Adi Pramono



P
adahal, sektor UMKM telah lama 

menjadi salah satu penopang ekonomi 

saat pandemi Covid-19 misalnya, 

meskipun terdampak, namun sektor 

UMKM di Tanah Air termasuk yang 

masih dapat bertahan dan terus me-

nunjukkan geliat pertumbuhan. 

Pada banyak kesempatan, Presiden Joko Widodo 

bisa dibilang tergolong banyak. Jokowi pun meminta 

agar kementerian terkait dapat terus membantu para 

global. 

“90 persen pelaku ekspor adalah UMKM. Namun 

kontribusi ekspornya hanya 13 persen,” kata Kepala 

Negara. 

Presiden pun meminta untuk menghidupkan 

kembali dewan penunjang ekspor. Pada saat 

bersamaan, UMKM juga harus dibantu agar bisa 

memperbaiki produksinya, memperbaiki desainnya, 

dan membenahi pengemasan (packaging) sehingga 

kualitasnya menjadi lebih baik.

Jokowi menyebut, pengembangan UMKM dapat 

memanfaatkan perdagangan digital atau e-commerce. 

Kekuatan digital seharusnya dapat digunakan untuk 

merangkai antara supply UMKM dengan pasar nasional 

dan pasar global.

“Dan ini harus berkolaborasi dengan kementerian/

meningkatkan daya saing UMKM kita di pasar global,” 

ujar mantan Gubernur DKI Jakarta dan Walikota 

Surakarta ini. 

Sementara itu dari sisi Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN), PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk., 

sebagai salah satu BUMN perbankan Tanah Air, 

diharapkan menjadi salah satu yang dapat diandalkan 

untuk membawa produk UMKM menembus ke pasar 

global. 

Peran tersebut sudah lama dilakukan BNI, akan 

tetapi seiring dengan dilakukannya sejumlah 

peningkatan pelayanan, kini bakal lebih diperkuat 

lagi kontribusinya berkat kolaborasi dengan sejumlah 

lembaga lain yang ada. 

Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

menjadi ladang perusahaan besar Indonesia untuk 

ekspansi bisnis, akan tetapi juga untuk UMKM. BNI 

pun diberikan penugasan khusus untuk dapat menjadi 

bank internasional-nya Indonesia. 

jalan bagi para pelaku UMKM agar dapat go global 

alias menembus pasar global melalui sejumlah kantor 

Singapura; Hong Kong; Jepang; Korea Selatan; Inggris; 

dan Amerika Serikat. 

“Tugas BNI untuk menggarap potensi perantau atau 

diaspora Indonesia agar naik kelas. Dengan sinergitas 

antara diaspora dan BUMN, khususnya BNI, akan 

memberi peluang bagi mereka naik kelas menjadi 

pengusaha di luar negeri,”  katanya. 

TANTANGAN BNI DORONG UMKM EKSPOR

pelaku UMKM melakukan ekspor produknya ke 

bank-bank BUMN lainnya. 

tersebut. Pertama, menjadi jembatan bagi para pelaku 

UMKM dengan supplier dan atau buyer yang menjadi 

Kedua, menjadi referral keluarga, teman, rekan 

produk-produk UMKM dari Tanah Air. 

“Melalui program BNI Go-Global

mengemban tugas sebagai 

trade dan global market,” katanya kepada Bisnis 

belum lama ini. 

Henry menuturkan, untuk membantu produk 

UMKM dapat memasuki pasar global, BNI membantu 

memasarkan produk UMKM nasional unggulan, 

melalui jalinan kerja sama dengan asosiasi, komunitas 

dan banyak pihak lainnya yang membutuhkan produk-

produk dari Indonesia. 

“Hal ini diharapkan dapat meningkatkan volume 

transaksi ekspor dari Indonesia ke luar negeri,” katanya. 

menembus ekspor tersebut, pada kenyataannya 

bukanlah pekerjaan yang mudah. BNI melakukan 

yang akan diekspor memiliki standar kualitas yang 

baik. 

Muhammad Iqbal, Direktur Bisnis UMKM BNI 

mengatakan bahwa para pelaku UMKM terbiasa 

menghadapi banyak permasalahan yang dapat 

membuat mereka untuk terus mampu bertumbuh. 

Para pelaku UMKM itu ditempa dan tumbuh dengan 

atau tanpa bantuan dari lembaga atau komunitas yang 

berkorelasi dengan UMKM. 

“Proses tersebut yang menjadikan produknya 

berkualitas dan unggul baik dalam negeri dan saya 

yakin di luar negeri pun akan berjaya,” katanya. 

Iqbal mengatakan banyak UMKM nasional memiliki 

produk yang berkualitas sehingga BNI berkolaborasi 

menjadi rekan untuk tumbuh bersama. Salah satunya 

melalui Xpora, solusi digital untuk meningkatkan 

kapasitas bisnis UMKM.

Xpora, jelasnya, menjadi jawaban untuk mendukung 

ekosistem ekspor dan ekosistem diaspora sebagai 

fokus strategi pertama BNI dalam mendukung UMKM 

Menurutnya, dengan amanah mendorong UMKM 

go global tersebut, BNI menargetkan bisa memfasilitasi 

500.000 pelaku UMKM ekspor ke pasar global hingga 

tahun 2030.

Iqbal menjelaskan, melalui Xpora, BNI mengangkat 

 yaitu 

dan go global sehingga UMKM dapat meningkatkan 

kapabilitas, mendapatkan akses pengetahuan digital, 

“Kami juga mendengar permasalahan yang sering 

peran di dalamnya,” jelasnya.

BNI, katanya,  menemukan sedikitnya terdapat 

5 tantangan UMKM untuk go global yakni akses 

permodalan, akses melakukan transaksi, akses 

teknologi, mendapatkan informasi, peningkatan 

kapabilitas, dan yang terakhir adalah bagaimana 

UMKM memperoleh akses pasar yang lebih luas. 

Kelima tantangan itu berusaha dijawab oleh 

Xpora yang dalam jangka panjang diharapkan dapat 

memperkaya keragaman solusi keuangan dan 

peningkatan bisnis bersama mitra-mitra strategis.

Adapun salah satu pelaku UMKM yang merasakan 

manfaat kehadiran Xpora adalah Krisna Purnomo dari 

CV DeBough Indonesia asal Jawa Timur yang  sukses 

karena memiliki unsur rarity (kelangkaan). 

membantu pelaku usaha mebel ini mendapatkan 

pembeli dari Eropa. 

“Historical value

jadi bagaimana kita mengetahui psychology-nya 

buyer, akan 

tetapi bagaimana mengakomodir permintaan buyer. 

Dan BNI selalu membantu dalam hal pendanaan ini 

sehingga bisa ekspansi,” ujarnya.

M. Najih Islahuddin dan Owner PT Rajawali Penta 

Nusantara, William Perdana Putra yang juga berasal 

dari Jawa Timur yang sukses mengekspor produk-

produknya berkat BNI Xpora. Porang berhasil dijual 

ke pasar-pasar Asia antara lain ke Thailand, Vietnam, 

China hingga ke pasar Eropa.  

Menurut William, program BNI Xpora sangat 

membantu berbagai kebutuhan untuk mem perkenal-

kan tanaman porang ke para petani lalu diekspor, dan 

bantuan dana didistribusikan kepada para petani. 

“BNI telah membantu dari hulu ke hilir, terima kasih 

pungkasnya. 
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Saat pandemi ini, BNI sangat serius mendorong 

ekspor UMKM. Bisa diceritakan cikal bakal BNI 

mendorong pengembangan pelaku UMKM go 

global?

BNI melakukan restatement visi pada tahun 

2021 yang salah satunya adalah memperkuat 

layanan internasional dalam mendukung nasabah 

berbisnis secara global. Berbisnis secara global ini 

tentu menggarap bisnis secara luas, mulai dari 

korporasi, hingga UMKM, bahkan transaksi ritel. 

Berdasarkan data yang kami peroleh, kontribusi 

ekspor terhadap perekonomian Indonesia 

menyentuh angka 20,9 persen. Kementerian 

Koperasi dan UKM menyampaikan data bahwa 

UMKM baru berperan dalam 14,4 persen dari 

total ekspor Indonesia di 2020. 

kenyataan bahwa UMKM Indonesia 

menyumbang 60,3% total PDB nasional dan 

menyerap 97% tenaga kerja. Paduan masih 

ekspor dan besarnya potensi yang dimiliki 

ini menginspirasi kami untuk bergerak 

mendampingi UMKM untuk go global. 

Inspirasi ini selaras dengan roadmap 

Pemerintah untuk meningkatkan kontribusi 

UMKM pada ekspor nasional menjadi 

30% pada 2024, salah satunya melalui 

membantu UMKM menembus dunia?

Saat proses kami mendampingi UMKM 

untuk go global, isu yang cukup menjadi 

produk mereka dapat memenuhi 

standar mutu yang ditetapkan 

negara tujuan, serta 

menguatkan kapasitas 

produksi untuk dapat 

memenuhi permintaan. 

Sebagaimana kita 

ketahui bersama 

bahwa UMKM 

Indonesia mayoritas 

merupakan usaha 

mikro dengan 

kapasitas produksi 

sehingga ada gap 

kapabilitas yang perlu 

dapat memenuhi 

permintaan sesuai 

standar yang konsisten.

KCLN menjadi ujung 

tombak BNI di luar negeri. 

Bagaimana cara KCLN 

membantu UMKM nasional 

mendapatkan pasar di luar 

negeri?

Kantor Cabang Luar Negeri 

(KCLN) saat ini telah melakukan 

di jembatan bagi para pelaku 

UMKM dengan supplier dan atau 

buyer yang menjadi nasabah, 

referral keluarga, teman, rekan 

bisnis hingga menyediakan 

showcase

UMKM di KCLN.

Melalui program BNI go 

global, 7 KCLN BNI yang 

tersebar di 6 negara yaitu 

Singapore, Hong Kong, 

Jepang (Tokyo dan Osaka), United Kingdom 

(London), Amerika Serikat (New York) dan Korea 

Selatan (Seoul), mengemban tugas sebagai gate 

Salah satunya yaitu membantu memasarkan 

misalnya melalui kerja sama dengan asosiasi, 

dapat meningkatkan volume transaksi ekspor dari 

Indonesia ke luar negeri.

diadakan untuk membantu UMKM nasional 

bertemu pasar di luar negeri atau diaspora 

tersebut?

BNI melalui KCLN telah mengakomodasi 

kebutuhan tersebut, salah satunya melalui 

kegiatan business matching antara penjual di 

Indonesia dengan pembeli di luar negeri, di mana 

KCLN berada. 

Misalnya, BNI punya BNI 

Xpora, kemudian kolaborasi BNI Cabang London 

dengan Indonesia Small Medium Enterprise 

(ISME) di Inggris.

Di dalam negeri, BNI bekerja sama dengan 

aggregator export untuk menggandeng UMKM 

yang ingin melakukan ekspor ke luar negeri. BNI 

juga menjadi pendamping atau advisory kepada 

UMKM di Indonesia yang ingin berekspansi ke 

luar negeri.

dibantu BNI menembus pasar global?

BNI KCLN membantu memberikan dukungan 

kepada UMKM terutama UMKM yang telah 

memiliki potensi pasar di luar negeri. Sebagai 

informasi salah satu pelaku usaha, diaspora 

Indonesia yang hingga saat ini telah memperoleh 

fasilitas pembiayaan dari KCLN BNI adalah salah 

satu perusahaan di Hong Kong yang bergerak 

di bidang perdagangan retail makanan dan 

minuman. 

Berkat dukungan dan total solusi perbankan 

yang disediakan oleh BNI Hong Kong, perusahaan 

tersebut saat ini telah memiliki 11 toko yang 

food 

and beverage) produksi Indonesia ke 80 toko 

Selain contoh di Hong Kong tersebut, juga 

terdapat beberapa restoran Indonesia di Los 

Angeles yang telah diberikan fasilitas kredit 

melalui BNI New York.

 

Bagaimana BNI menilai kinerja ekspor UMKM 

melalui program BNI Xpora sejauh ini?

perkembangannya. Saat ini banyak UMKM yang 

sudah berorientasi ekspor. Untuk itu, melalui 

Program BNI Xpora, UMKM bisa mendapatkan 

dukungan berupa peningkatan kapasitas, 

edukasi hingga dukungan akses pemasaran 

produk ke luar negeri melalui business 

 dengan buyer di pasar global. 

kan buyer dan supplier serta memberikan opsi 

lainnya.

Apa saja yang dinilai masih kurang dari 

produk UMKM nasional untuk bisa menembus 

pasar ekspor? 

 Memang masih ada beberapa kendala 

produk UMKM nasional agar bisa menembus 

pasar ekspor. Pertama, soal legalitas. Minimnya 

pemahaman legalitas pelaku UMKM terhadap 

kebutuhan adanya Nomor Pokok Wajib Pajak 

Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) dan izin prosedur 

Kedua, terkait akses pembiayaan. Banyak UMKM 

nasional yang masih sulit mengakses pembiayaan 

kepada lembaga keuangan atau perbankan. 

Hal tersebut dikarenakan beberapa hal, yakni 

 sediaan agunan dan 

UMKM nasional sulit berkembang.

, minimnya pendamping an. Pendampingan 

kelola perusahaan dan mening katkan daya saing 

produk. 

Keempat

produk dari pelaku UMKM dengan standar 

interna sional. Hal itu menghambat produk 

UMKM menembus pasar global karena terjadi 

inkonsistensi dari produksi dan kualitas dari 

dalam memperbaharui produk yang dijual 

di  sehingga dianggap kurang 

Kelima

batasnya informasi bagi para UMKM 

terkait peluang pemasaran 

produk di pasar internasional. 

Hal ini menjadi salah satu 

penyebab produknya 

sulit menembus pasar 

global. Selain itu, 

juga membuat 

daya saing 

produk UMKM 

nasional rendah. 

Kemudian ada 

juga minimnya akses 

teknologi dan transaksi. 

Banyak pelaku UMKM yang 

penggunaan teknologi, terutama 

dalam hal pemasaran dan transaksi.

Dengan berbagai kendala di atas, 

membantu para pelaku UMKM melalui 

program BNI Xpora. BNI Xpora memiliki 3 

solusi bagi pelaku UMKM agar dapat bersaing 

di pasar global, yaitu dengan 

Digital, dan Go Global.  
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P ini telah berimbas kepada berbagai sektor perekonomian, tak 

terkecuali segmen usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). 

Namun demikian, berbagai upaya terus dilakukan agar UMKM 

Tanah Air tak hanya mampu bertahan, tetapi juga dapat tumbuh 

Widodo kepada terkait untuk bahu membahu mengerek 

kontribusi ekspor UMKM. 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk., sebagai bank BUMN, 

untuk go global, di tengah periode sulit ini. BNI secara terstruktur 

menembus ekspor. 

Lantas, guna mengetahui lebih jauh terkait upaya BNI mendorong 

UMKM menembus kancah dunia itu, Redaksi Bisnis Indonesia 

berkesempatan mewawancarai Direktur Bisnis UMKM BNI, 
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Wanita Pria

Keragaman
Karyawan

(%)

Usaha
Mewujudkan
Budaya
Keberlanjutan

4%

23%

28%

12%

12%

8%

<25

25-29

30-34

35-40

35-40

>50

Umur
• Sesuatu yang dilarang oleh 

pemerintah

• 
( /PEP)

• 

• Kerja paksa, eksploitasi anak, 
pelanggaran hak asasi manusia

• Penebangan liar

• Senjata

• Usaha menghancurkan situs 
warisan dunia

• Perdagangan satwa dilindungi

• Pelanggaran hak-hak  
masyarakat setempat

• Perjudian & pencucian uang

Kebijakan Kredit BNI
Tidak ada eksposur pada:

 

 Sep 20 Des 20 Mar 21 Jun 21 Sep 21 QoQ YoY

UMKM 81,3 84,8 87,7 91,0 93,2 2,5 14,7

KUR 29,9 32,6 35,4 38,7 41,3 6,6 38,0

Catatan: 
Juli–

pinjaman

Penyaluran
Kredit UMKM

Segmen

Pemegang kartu dapat 

konservasi pendanaan melalui 
biaya berbagi sebesar 0,4% dar

Produk/Layanan
dengan Dampak
Lingkungan

3.243 unit ATM 
Disabilitas

Dilengkapi dengan 
layanan suara untuk 
membantu penyandang 

BNI Pandai 

Tabungan yang dibundel 
dengan kartu penerima 
bantuan sosial dari 
pemerintah.

Literasi Keuangan & Corporate Social Responsibility (CSR)

Bantuan Covid-19
Memberikan Rp48 miliar 

dalam mendukung 
masyarakat mengatasi 
dampak pandemi virus 
corona

Program CSR 
Lainnya
Program bantuan 
fasilitas pendidikan

- Fasilitas belajar 
virtual di desa

- Konstruksi 
sekolah/kelas

Literasi Keuangan
Ayo Menabung dengan 
Sampah, program yang 
bekerja sama dengan 
sekolah, pemerintah 
daerah, dan komunitas, di 
mana masyarakat dapat 
menukar sampah daur 
ulang dengan imbalan 
literasi keuangan tabungan. 
(Rp1.930 miliar, 273.626 
rekening tabungan)

Smart Farming

pelengkap KUR kepada 
petani dalam bentuk 
bantuan teknologi untuk 

-
tas perkebunan

Rumah BUMN

sebagai pusat pendampingan bagi UMKM untuk 
meningkatkan kualitas teknis & bisnisnya

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk atau BNI menjadi 

digitalisasi. BNI berhasil mengubah sejumlah layanan 
perbankan menjadi layanan digital, tak terkecuali layanan 
yang menyasar segmen usaha mikro kecil dan menengah. 

Digitalisasi

ala BNI
BNI Xpora

Xpora, yaitu 

UMKM yang ingin 
mengembangkan bisnisnya 

progran tersebut,  beberapa 
pelaku usaha kecil menengah 
(UKM) telah merasakan manfaat 
percepatan ekspor.

Sumber: 

BNI Direc

elektronik yang disediakan ole

perorangan untuk melakukan 

untuk memperoleh informasi 
transaksi yang tercatat di 
rekening perusahaan dengan 
lebih cepat, mudah dan aman

Sumber: 

Kemajuan & 
Pemberdayaan Sosial 
Ekonomi melalui 
pembiayaan & 
pemberdayaan UMKM

Rp121 triliun

Pengelolaan sumber daya 
-

naan lahan yang berkelan-
jutan secara lingkungan. 
Sebanyak 44% peminjam 
dari industri kelapa sawit 

-

proses untuk mendapatkan-
nya dalam jangka pendek

Rp13 triliun

Energi terbarukan

Pembiayaan untuk 
pembangkit listrik tenaga 
air, surya & biogas

Rp5,6 triliun

Pencegahan polusi

Rp223 miliar

Lainnya 
Pengelolaan air & air limbah 
yang berkelanjutan, dll

Rp737 miliar

atau 24,7% dari total pinjaman [hanya bank]

5 Pilar Keberlanjutan
Penyesuaian Bisnis BNI
dengan SDGs PBB

SDGs Program

Pelestarian lingkungan, peningkatan kesejahteraan sosial, 
dan pemberdayaan ekonomi masyarakat

Menjalin kemitraan denga
pelanggan dengan tetap

   Pekerjaan Layak dan 
Pertumbuhan Ekonomi

   Kota dan Permukiman yang 

   Konsumsi dan Produksi yang 

   Penanganan Perubahan 

   Ekosistem Lautan

  Ekosistem Daratan

   Kota dan Permukiman ya

Pembiayaan kegiatan yang 

pada aspek ekonomi dan sosial 
serta pelestarian lingkungan. 
Porsi terbesar adalah untuk 

untuk pengelolaan sumber daya 

berkelanjutan.

Mempromosikan produk 
pendanaan yang inklusif dan 
berkelanjutan melalui program 
“Ayo Menabung dengan 
Sampah”.

Menyediakan produk dan

digital

Mengembangkan agen 
perbankan

Penanganan keluhan 
pelanggan, kerahasiaan 
data pelanggan

Terdapat sejumlah tujuan dari komitmen global 

dan nasional untuk menyejahterakan 

masyarakat dalam sustainable development 

goals (SDGs).

   Dalam triliun  Pertumbuhan %
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29

71

Pemberdayaan
Perempuan
di Level Atas
Manajemen

(%)

Catatan: 

1. Manajemen Puncak 

Level AVP, VP, SVP, EVP 

dan SEVP

tertera per Sept 2021 

26.991

Pasokan air dari Perusahaan 
Daerah Air Minum

Mengadopsi sistem administrasi 
perkantoran 

Sistem pengelolaan air 
limbah di dua gedung 
kantor pusat (Menara 

dengan 40% dari total 
konsumsi air tahunannya

Kampanye hijau melalui 
berbagai media

Kultur Kantor Hijau

KUR TANI

Pinjaman kepada petani 
untuk meningkatkan 
pendapatan dan 

juga mendistribusikan Kartu 
Tani atau Kartu Tani, yaitu 
kartu debit yang juga 
berfungsi sebagai media 
penerimaan subsidi dan 
bantuan sosial dari 
pemerintah

ri 

ct

eh 

n.

kiriman uang dalam dan luar negeri menggunakan valas 
maupun dari luar negeri ke dalam 

negeri . Didukung dengan SDM yang 

untuk kebutuhan pembayaran pengeluaran personal 
maupun korporat.

Sumber:

Transaksi meningkat-
kan 

electronic data 
capture 

guna mendukung 
kelancaran transaksi para pelaku 
UMKM.

-
bangkan 

layanan kerja sama bisnis dengan 
mitra hingga mitra 

.

Ekosistem Pendukung

ekosistem pendukung lebih lanjut, di 
antaranya ekosistem pertanian 

Farming, ekosistem perikanan atau 

-

Sumber: 

Ekosistem
Digital

an 
 

Mengurangi dampak lingkungan dan raih 
peluang bisnis hijau

Pemberdayaan komunitas Menyediakan kondisi terbaik bagi karyawan 
sebagai tempat kebanggaan bekerja dan 

berprestasi.

   Kota dan 
Permukiman 
yang 

   Konsumsi dan 
Produksi yang 

   Penanganan 

   Ekosistem Lautan

   Ekosistem 
Daratan

   Tanpa 
Kemiskinan

   Tanpa Kelaparan

   Kehidupan Sehat 
dan Sejahtera

   Pendidikan 

Sanitasi Layak

  Kota dan 
Permukiman 
yang 

   Kehidupan Sehat dan Sejahtera

ng 

Mengadopsi pengelolaan gedung 

Dukungan keuangan untuk sejumlah 
sektor energi terbarukan (solar dan 
hidro) dan kelapa sawit berkelanjutan

kapasitas dan kapabilitas UKM

Membina penerapan 
teknologi digital di bidang 
Pertanian 

Menyalurkan pinjaman 
bersubsidi untuk 
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat di sekitar lahan 
terdegradasi dan 
terdeforestasi

Pembangunan 
sarana/prasarana umum dan 
keagamaan secara natura atau 
pro-bono

Memberikan kesempatan kerja yang adil 
dan setara

Mengalokasikan anggaran yang layak 
untuk pembelajaran dan pengembangan

Lingkungan kerja yang layak dan aman 

Pelayanan kesehatan karyawan di tengah 

n 
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Wanita Pria

Keragaman
Karyawan

(%)

Usaha
Mewujudkan
Budaya
Keberlanjutan

4%

23%

28%

12%

12%

8%

<25

25-29

30-34

35-40

35-40

>50

Umur
• Sesuatu yang dilarang oleh 

pemerintah

• 
( /PEP)

• 

• Kerja paksa, eksploitasi anak, 
pelanggaran hak asasi manusia

• Penebangan liar

• Senjata

• Usaha menghancurkan situs 
warisan dunia

• Perdagangan satwa dilindungi

• Pelanggaran hak-hak  
masyarakat setempat

• Perjudian & pencucian uang

Kebijakan Kredit BNI
Tidak ada eksposur pada:

 

 Sep 20 Des 20 Mar 21 Jun 21 Sep 21 QoQ YoY

UMKM 81,3 84,8 87,7 91,0 93,2 2,5 14,7

KUR 29,9 32,6 35,4 38,7 41,3 6,6 38,0

Catatan: 
Juli–

pinjaman

Penyaluran
Kredit UMKM

Segmen

Pemegang kartu dapat 

konservasi pendanaan melalui 
biaya berbagi sebesar 0,4% dar

Produk/Layanan
dengan Dampak
Lingkungan

3.243 unit ATM 
Disabilitas

Dilengkapi dengan 
layanan suara untuk 
membantu penyandang 

BNI Pandai 

Tabungan yang dibundel 
dengan kartu penerima 
bantuan sosial dari 
pemerintah.

Literasi Keuangan & Corporate Social Responsibility (CSR)

Bantuan Covid-19
Memberikan Rp48 miliar 

dalam mendukung 
masyarakat mengatasi 
dampak pandemi virus 
corona

Program CSR 
Lainnya
Program bantuan 
fasilitas pendidikan

- Fasilitas belajar 
virtual di desa

- Konstruksi 
sekolah/kelas

Literasi Keuangan
Ayo Menabung dengan 
Sampah, program yang 
bekerja sama dengan 
sekolah, pemerintah 
daerah, dan komunitas, di 
mana masyarakat dapat 
menukar sampah daur 
ulang dengan imbalan 
literasi keuangan tabungan. 
(Rp1.930 miliar, 273.626 
rekening tabungan)

Smart Farming

pelengkap KUR kepada 
petani dalam bentuk 
bantuan teknologi untuk 

-
tas perkebunan

Rumah BUMN

sebagai pusat pendampingan bagi UMKM untuk 
meningkatkan kualitas teknis & bisnisnya

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk atau BNI menjadi 

digitalisasi. BNI berhasil mengubah sejumlah layanan 
perbankan menjadi layanan digital, tak terkecuali layanan 
yang menyasar segmen usaha mikro kecil dan menengah. 

Digitalisasi

ala BNI
BNI Xpora

Xpora, yaitu 

UMKM yang ingin 
mengembangkan bisnisnya 

progran tersebut,  beberapa 
pelaku usaha kecil menengah 
(UKM) telah merasakan manfaat 
percepatan ekspor.

Sumber: 

BNI Direc

elektronik yang disediakan ole

perorangan untuk melakukan 

untuk memperoleh informasi 
transaksi yang tercatat di 
rekening perusahaan dengan 
lebih cepat, mudah dan aman

Sumber: 

Kemajuan & 
Pemberdayaan Sosial 
Ekonomi melalui 
pembiayaan & 
pemberdayaan UMKM

Rp121 triliun

Pengelolaan sumber daya 
-

naan lahan yang berkelan-
jutan secara lingkungan. 
Sebanyak 44% peminjam 
dari industri kelapa sawit 

-

proses untuk mendapatkan-
nya dalam jangka pendek

Rp13 triliun

Energi terbarukan

Pembiayaan untuk 
pembangkit listrik tenaga 
air, surya & biogas

Rp5,6 triliun

Pencegahan polusi

Rp223 miliar

Lainnya 
Pengelolaan air & air limbah 
yang berkelanjutan, dll

Rp737 miliar

atau 24,7% dari total pinjaman [hanya bank]

5 Pilar Keberlanjutan
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dengan SDGs PBB
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pelanggan dengan tetap
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Pertumbuhan Ekonomi

   Kota dan Permukiman yang 

   Konsumsi dan Produksi yang 

   Penanganan Perubahan 

   Ekosistem Lautan

  Ekosistem Daratan

   Kota dan Permukiman ya

Pembiayaan kegiatan yang 

pada aspek ekonomi dan sosial 
serta pelestarian lingkungan. 
Porsi terbesar adalah untuk 

untuk pengelolaan sumber daya 

berkelanjutan.

Mempromosikan produk 
pendanaan yang inklusif dan 
berkelanjutan melalui program 
“Ayo Menabung dengan 
Sampah”.

Menyediakan produk dan

digital

Mengembangkan agen 
perbankan

Penanganan keluhan 
pelanggan, kerahasiaan 
data pelanggan

Terdapat sejumlah tujuan dari komitmen global 

dan nasional untuk menyejahterakan 

masyarakat dalam sustainable development 

goals (SDGs).

   Dalam triliun  Pertumbuhan %
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di Level Atas
Manajemen
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Catatan: 

1. Manajemen Puncak 

Level AVP, VP, SVP, EVP 

dan SEVP

tertera per Sept 2021 

26.991

Pasokan air dari Perusahaan 
Daerah Air Minum

Mengadopsi sistem administrasi 
perkantoran 

Sistem pengelolaan air 
limbah di dua gedung 
kantor pusat (Menara 

dengan 40% dari total 
konsumsi air tahunannya

Kampanye hijau melalui 
berbagai media

Kultur Kantor Hijau

KUR TANI

Pinjaman kepada petani 
untuk meningkatkan 
pendapatan dan 

juga mendistribusikan Kartu 
Tani atau Kartu Tani, yaitu 
kartu debit yang juga 
berfungsi sebagai media 
penerimaan subsidi dan 
bantuan sosial dari 
pemerintah

ri 

ct

eh 

n.

kiriman uang dalam dan luar negeri menggunakan valas 
maupun dari luar negeri ke dalam 

negeri . Didukung dengan SDM yang 

untuk kebutuhan pembayaran pengeluaran personal 
maupun korporat.

Sumber:

Transaksi meningkat-
kan 

electronic data 
capture 

guna mendukung 
kelancaran transaksi para pelaku 
UMKM.

-
bangkan 

layanan kerja sama bisnis dengan 
mitra hingga mitra 

.

Ekosistem Pendukung

ekosistem pendukung lebih lanjut, di 
antaranya ekosistem pertanian 

Farming, ekosistem perikanan atau 

-

Sumber: 

Ekosistem
Digital

an 
 

Mengurangi dampak lingkungan dan raih 
peluang bisnis hijau

Pemberdayaan komunitas Menyediakan kondisi terbaik bagi karyawan 
sebagai tempat kebanggaan bekerja dan 

berprestasi.

   Kota dan 
Permukiman 
yang 

   Konsumsi dan 
Produksi yang 

   Penanganan 

   Ekosistem Lautan

   Ekosistem 
Daratan

   Tanpa 
Kemiskinan

   Tanpa Kelaparan

   Kehidupan Sehat 
dan Sejahtera

   Pendidikan 

Sanitasi Layak

  Kota dan 
Permukiman 
yang 

   Kehidupan Sehat dan Sejahtera

ng 

Mengadopsi pengelolaan gedung 

Dukungan keuangan untuk sejumlah 
sektor energi terbarukan (solar dan 
hidro) dan kelapa sawit berkelanjutan

kapasitas dan kapabilitas UKM

Membina penerapan 
teknologi digital di bidang 
Pertanian 

Menyalurkan pinjaman 
bersubsidi untuk 
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat di sekitar lahan 
terdegradasi dan 
terdeforestasi

Pembangunan 
sarana/prasarana umum dan 
keagamaan secara natura atau 
pro-bono

Memberikan kesempatan kerja yang adil 
dan setara

Mengalokasikan anggaran yang layak 
untuk pembelajaran dan pengembangan

Lingkungan kerja yang layak dan aman 

Pelayanan kesehatan karyawan di tengah 

n 



K
ondisi demikian mengharuskan 

perbankan untuk menempatkan 

transformasi digital sebagai prioritas 

dan salah satu strategi dalam upaya 

peningkatan daya saing bank. Terkait 

dengan transformasi digital di sektor 

digital pun menyeruak dan meramaikan perbincangan 

dunia keuangan. 

Wacana bank digital ini juga ikut mempengaruhi 

dunia pasar modal. Banyak saham bank mini yang 

melambung, karena dihembuskan kabar akan dicaplok 

investor kakap dan dijadikan bank digital. Alhasil, 

banyak investor ritel yang memborong saham-saham 

bank mini tersebut. 

Melihat besarnya pengaruh revolusi industri 4.0 

yang menandai transformasi digital, dengan teknologi 

, 

hingga tak dipungkiri turut 

mempengaruhi bisnis perbankan. 

Data yang menjadi urat nadi digitalisasi bila diolah 

dan dimanfaatkan dengan baik untuk meningkatkan 

kualitas produk hasilnya sangat luar biasa. Dalam 

konteks perbankan, pertukaran data akan semakin 

jamak dilakukan seiring perkembangan open banking 

dengan memanfaatkan teknologi API (

). 

Secara sederhana, teknologi API adalah sebuah 

 (antarmuka, tampilan visual) dalam suatu 

 yang dapat menghubungkan aplikasi satu 

dengan lainnya. Singkatnya, data dapat digunakan 

sebagai aset bank untuk mengembangkan semacam 

dan layanan keuangan termasuk kecenderungan 

konsumen. 

Luar biasanya pengaruh teknologi digital pada 

perbankan yang membuat BNI juga kepincut untuk ikut 

mengembangkan dan memperkuat digitalisasi dalam 

lini bisnisnya. Menurut Direktur Utama BNI, Royke 

Tumilaar saat ini BNI sudah memiliki , 

seiring transformasi digital yang dilakukan perseroan.

“Namun itu saja belum cukup, kami ingin 

berkecimpung langsung bahkan mengembangkan 

sendiri bank digital kami. Bukan hanya mengembangkan 

produk berbasis digital, tapi strateginya memang 

menjadi bank digital untuk melengkapi portofolio kami 

sebagai bank modern,” ujar Royke belum lama ini.

  Royke mengatakan seiring dengan berkembangnya 

teknologi digital di era revolusi industri 4.0 ini, disusul 

munculnya pagebluk Covid-19 sejak 2020 lalu, 

turut mendorong percepatan transformasi digital 

perbankan. 

Pandemi yang disertai pembatasan mobilisasi orang 

harus beradaptasi dan perlahan melakukan transaksi 

ekonomi melalui  atau digital.

Kabarnya, untuk mewujudkan strategi tersebut, 

emiten perbankan dengan kode BBNI ini sudah 

membuat kesepakatan awal untuk mengakuisisi 

sebuah lembaga keuangan yang akan dijadikan bank 

digital. Akuisisi tersebut, juga merupakan salah satu 

strategi utama BNI agar dapat mencapai tujuan yang 

menjadikan bank memiliki kinerja yang  dan 

 untuk jangka panjang. 

Royke percaya dengan memiliki anak perusahaan 

 perseroan. 

Pada proses pembentukan bank digital, BNI telah 

menyiapkan kombinasi  yang mempunyai 

kekuatan tersendiri untuk menjalankan perusahaan 

disimpan rapat oleh perseroan. 

Berdasarkan keterangan yang disampaikan 

manajemen BNI kepada Bursa Efek Indonesia (BEI),  

perihal penjelasan mengenai kabar yang beredar 

saat ini tengah memasuki tahapan serius untuk 

mengembangkan kapabilitas bank digital melalui 

strategi anorganik.

Lebih jauh, keinginan BNI mempunyai bank digital 

juga karena ingin menjangkau banyak  

yang belum digapai selama ini, salah satunya segmen 

usaha mikro kecil dan menegah (UMKM). Untuk itu, 

kata  Royke, BNI ingin bank digital yang dimilikinya 

rendah sehingga mampu diakses UMKM. BNI juga 

menginginkan adanya bank digital berdampak pada 

suku bunga yang bisa ditekan. 

“Kami ingin membantu UKM yang saat ini mungkin 

terjebak dengan pinjaman . Kami coba bantu 

-nya 

UMKM yang mempunyai potensi untuk tumbuh ke 

depan. Pertumbuhan masa depan masih akan kita 

harapkan di masa depan adalah dari dari segmen 

UMKM,” ujarnya.

akan tetap tumbuh lebih agresif dengan suku bunga 

yang diharapkan bisa bertahan dengan  

mendigitalkan banyak proses. Hal ini akan menjangkau 

banyak masyarakat supaya bisa terlayani dengan 

layanan perbankan BNI.

Selain dengan bank digital diharapkan akan semakin 

menjamah lebih banyak UKM, inklusi keuangan 

juga akan menjadi cepat tumbuh. Masyarakat yang 

terlayani oleh perbankan pun akan terus bertumbuh.

untuk dijadikan bank digital semata. Secara organik, 

kata Royke, BNI juga terus mendigitalisasi proses bisnis 

bank konvensionalnya melalui  untuk 

nasabah ritel dan  untuk nasabah . 

BNI juga terus mengembangkan aplikasi pemrograman 

antarmuka alias 

agar bisa berkolaborasi dengan banyak ekosistem 

digital.

Adapun salah satu langkah konkret yang sudah 

dijalankan perseroan untuk membantu  meningkatkan 

digitalisasi nasabah UMKM melalui adopsi pembayaran 

berbasis . 

Teranyar, perseroan menjalin kerja sama dengan 

BukuWarung guna memperluas basis nasabah 

sekaligus mempermudah upaya peningkatan literasi 

keuangan digital. 

Sejumlah ekonom pun melihat bahwa transformasi 

bank konvensional menuju digitalisasi adalah sebuah 

keniscayaan. Hal ini seiring besarnya potensi bank 

digital di tengah sejumlah tantangan yang ada. 

Laporan We Are Social bersama dengan Hootsuit 

menyebutkan terdapat 202,6 juta pengguna internet 

di Indonesia. Namun, berdasarkan laporan Google, 

Temasek, dan Bain & Company pada 2019, masih 

terdapat 92 juta populasi yang belum pernah 

ditawarkan alias .

Adanya selisih itu tentu dapat menjadi ceruk bagi 

bank-bank konvensional di Indonesia untuk memacu 

transformasi. Apalagi menurut OJK, pandemi Covid-19 

telah mempercepat digitalisasi di sektor perbankan. 

Direktur Riset Center of Reform on Economics (CORE) 

Indonesia Piter Abdullah, menyatakan bahwa digital 

banking akan menjadi era baru di industri perbankan 

seiring dengan tuntutan pasar, yang kian melaju ke 

arah ekonomi digital.

“Digital banking ini akan menjadi satu tonggak 

sejarah baru di perbankan Indonesia,” ujar Piter. 

Selain itu, pesatnya kemunculan bank digital akan 

menandai era baru persaingan di sektor perbankan. 

Menurutnya, era bank digital akan ditandai dengan peru-

milenial dan gen Z. Loyalitas pun menjadi barang langka.

Menurut Piter, dimulainya era baru bank digital juga 

akan menarik bank-bank konvensional yang sudah 

mapan ke garis start persaingan baru. “Bank yang 

mampu menyiapkan diri lebih baik dan melakukan 

perubahan sejak dini, akan menjadi pemenang baru di 

masa depan,” pungkasnya.   
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P
rogram BNI Xpora hadir setelah 

melalui upaya panjang PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) 

Tbk., untuk menjawab berbagai 

persoalan yang terkait ekspor. 

BNI melalui Xpora mencoba 

menghadirkan solusi terintegrasi 

dalam satu . 

Xpora lahir dari tantangan agar BNI sebagai bank 

internasional dapat ikut ambil bagian mengerek 

ekspor pelaku UMKM. Upaya mendorong ekspor 

UMKM memang telah lama dilakukan, akan tetapi 

yang terjadi selama ini masih secara sporadis, 

sehingga Xpora hadir sengaja dirancang sebagai 

solusi yang terintegrasi.

yang menyatakan bahwa BNI selama ini melihat 

terdapat 5 tantangan yang dihadapi pelaku UMKM 

untuk bisa . Solusi untuk tantangan itu 

sudah tersedia, tetapi terpencar di banyak tempat 

“BNI melihat hal tersebut sebagai peluang. 

Bagaimana jika solusi-solusi yang tersedia ini 

dihubungkan dalam sebuah , sehingga 

memperoleh solusi peningkatan usaha mereka,” 

katanya kepada Bisnis belum lama ini. 

Selain meningkatkan usaha, kata Henry,  

tersebut harus mampu menghubungkan dengan 

calon pembeli atau merekomendasikan pengguna 

produk kepada mitra. 

“Maka l ahirlah Xpora yang kami rancang sebagai 

,” paparnya. 

untuk mendorong ekspor pun telah dilakukan 

BNI dengan cara mengikutsertakan UMKM dalam 

sejumlah pameran global. Para UMKM itu terlebih 

memenuhi selera dan kualitas ekspor. 

Upaya pendampingan UMKM untuk  itu 

menjadi lebih terintegrasi berkat kehadiran Xpora 

yang dirilis secara resmi pada Trade Expo Indonesia 

(TEI), Oktober 2021.

BNI Xpora memberikan layanan terintegrasi 

dan pendampingan kepada UKM menjadi lebih 

kapabilitas digital, serta mampu mengembangkan 

usahanya hingga menembus pasar global.

Menurutnya, upaya mendorong ekspor melalui 

Xpora tersebut memperkuat posisi BNI sebagai salah 

satu bank yang diarahkan untuk membantu pelaku 

usaha nasional untuk menembus mancanegara. 

“Kehadiran Xpora membuat pendampingan 

kepada UMKM yang hendak  lebih 

terintegrasi. Melalui teknologi, Xpora mampu 

menjangkau seluruh UMKM di pelosok negeri yang 

memiliki kemauan kuat menembus pasar dunia,” 

terangnya. 

khusus pada peningkatan kelas UMKM melalui 

kemitraan dan kolaborasi dengan perusahaan 

besar agar masuk dalam rantai pasok global. Untuk 

itu layanan internasional terus diperkuat untuk 

mendukung bisnis nasabah, mulai dari korporasi, 

transaksi retail hingga UMKM. 

BNI mencatat kontribusi ekspor terhadap 

perekonomian nasional menyentuh angka 20,9 

persen. Adapun dari jumlah itu, Kementerian 

Koperasi dan UKM menyebutkan bahwa UMKM 

baru berperan dalam 14,4 persen dari total ekspor 

Indonesia pada 2020. 

Padahal di sisi lain, UMKM Indonesia menyumbang 

kontribusi ekspor dari UMKM memiliki potensi yang 

sangat besar.

“Inspirasi ini selaras dengan peta jalan pemerintah 

untuk meningkatkan kontribusi UMKM pada ekspor 

nasional menjadi 30 persen di 2024, salah satunya 

Henry menjelaskan dalam perjalanan BNI selama 

75 tahun melalui perjumpaan dengan UMKM 

sedikitnya terdapat 5 tantangan utama UMKM 

nasional untuk  

menembus ekspor itu ialah akses terhadap 

permodalan usaha, kendala dalam melakukan 

transaksi maupun layanan keuangan lainnya, dan 

tantangan mengakses teknologi penunjang bisnis. 

usaha lain dan keterbatasan akses kepada pasar, 

terutama untuk pasar global.

Bekerja sama dengan mitra-mitra strategis dari 

berbagai lini, kami mencoba menjadi jembatan bagi 

UMKM untuk ,” jelasnya. 

MESIN PERTUMBUHAN BARU

BNI menargetkan Xpora dapat menjadi mesin 

pertumbuhan baru perseroan di masa depan.  

Melalui BNI Xpora kami berkolaborasi dengan 

mulai dari hingga

 

 dimaksudkan agar BNI mampu 

menyediakan akses ke pasar global melalui 

kolaborasi dengan  hingga asosiasi 

perdagangan internasional. BNI telah berkolaborasi 

dengan , madeinindonesia.com, dan 

Guna mencapai pasar global, BNI juga memper-

pelaku usaha terutama UMKM untuk me ningkatkan 

kemampuan teknologi transaksi yang  

memenuhi permintaan pasar, BNI menyiapkan 

 dengan gencar dalam 

 dan  yang 

dikoordinasikan dengan , pemerintah 

daerah, hingga kedutaan besar dan konsul jenderal 

di luar negeri,” katanya. 

Sejak diluncurkan, Xpora juga mampu 

berkontribusi lebih untuk mendorong realisasi 

kredit yang terkait dengan ekspor UKM. Bahkan 

dalam waktu 3 bulan pertama, Xpora telah 

menciptakan pembiayaan BNI sekitar Rp1 triliun. 

Produk UMKM binaan BNI dan dibantu dengan 

Xpora bahkan telah mampu tampil di sejumlah 

berkualitas premium. 

bahwa UMKM adalah segmen strategis yang 

tengah didorong pemulihan kinerjanya tahun ini. 

BNI terus mencari potensi pertumbuhan baru bagi 

debitur UMKM untuk menembus pasar ekspor 

termasuk salah satunya ke Timur Tengah.

“Kami sangat bangga karena UMKM nasional yang 

kami bina ditempatkan di etalase premium di mall 

Mall,” jelas Royke.

Hal ini, diharapkan Royke, memberi dampak 

. Royke menjelaskan, pada tahap ini BNI 

souvenir terbesar di United Arab Emirates tersebut. 

Menteri BUMN Erick Thohir juga memberikan 

apresiasi terhadap upaya BNI untuk membuka 

akses pasar agar pelaku UMKM dapat menembus 

bangkitan kinerja UMKM akan lebih cepat seiring 

dengan terbukanya pasar-pasar baru global.

“Ini tentunya sangat bagus. BNI dengan program 

Xpora-nya mampu membuka akses pada UMKM. 

Erick menggarisbawahi, produk UMKM yang 

BNI telah bekerja keras untuk membimbing pelaku 

UMKM untuk mencapai level saat ini.

“Ini juga berkat upaya bimbingan BNI terhadap 

para pelaku UMKM-nya. Produknya bagus-bagus. 

Sehingga harganya pun bisa berkali-kali lipat dari 

harga luar negeri,” pungkas Erick. 
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Saya sering berdiskusi dengan pihak 

BNI dan diajak masuk dalam program 

Xpora karena selama ini kami menjadi 

salah satu ikon Xpora. 

UMKM yang dalam beberapa 

tahun sudah sampai pada pencapaian 

tertentu itu sebagaimana dimaksud 

dalam program Xpora itu kami 

banget.

ada berbagai solusi yang ditawarkan untuk ekspansi usaha mulai dari Go 

dan . 

Atas dukungan dari BNI, kami pernah bersua dengan para pembeli besar di 

luar negeri melalui kegiatan Hong Kong Fashion Week. Dalam program Xpora, 

para pelaku usaha difasilitasi untuk menjadikan  dan  terpercaya 

untuk memperluas pangsa pasar. 

Mereka ditunjang oleh solusi pendanaan yang tepat dan didukung dengan 

pilihan  untuk menunjang pengelolaan bisnis. Tidak hanya itu, 

ada juga kegiatan dan materi inspirasi yang dapat dijadikan sebagai ajang 

pembelajaran untuk memperluas wawasan bisnis para pelaku UMKM.

BNI saya nilai merupakan bank plat merah yang memiliki infrastruktur dan 

jaringan yang kuat di luar negeri dan saya berharap dengan pelaksanaan 

program Xpora ini bisa membantu pelaku UMKM yang sudah siap  

agar bisa menemukan segmen dan  yang tepat. 

Ini mimpi yang terwujud,  saya, 

menjadi ujung tombak bagi para pelaku industri mebel. 

membutuhkan sokongan lainnya selain pemberian 

kredit usaha. Sokongan itu  yakni mempromosikan 

produk ke pasar dan langkah ini sudah dilakukan oleh 

BNI dengan baik. 

BNI memiliki beberapa cabang di luar negeri yang tentunya memiliki nasabah yang juga 

bisa menjadi pembeli dari produk-produk yang dihasilkan oleh nasabah BNI juga, yang 

berada di Indonesia. 

BNI memfasilitasi pengusaha yang butuh produk kami, yang sama -sama nasabah BNI, 

dan dipertemukan melalui berbagai , baik daring maupun luring. Jadi di sini BNI 

menjadi fasilitator yang luar biasa.

dunia. 

lagi karena akan menjadi aset luar biasa bagi BNI dan negara, karena mempertemukan 

produsen dan pembeli yang sama-sama mendapat fasilitas bimbingan dan adivis dari BNI. 

Harapan saya pameran di luar negeri,  bisnis, bisa lebih sering lagi 

dilaksanakan dan BNI punya sumber daya dan infrastruktur untuk melakukan hal itu. 

Karena pelaku UKM harus memiliki jaringan bisnis yang kuat di luar negeri.

 

harapan saya.

Jaringan dan infrastruktur yang luas 

dari BNI memudahkan pelaku usaha 

yang berorientasi ekspor. Selama ini 

ada fasilitas kredit usaha rakyat dari 

BNI yang dimanfaatkan oleh petani 

dan pengrajin tanaman hias yang 

merupakan mitra Minaqu. Mereka 

tersebar di berbagai sentra mulai dari 

Sumatra, Jawa, Kalimantan, Sulawesi 

Kami pun menggunakan  digital BNI untuk melakukan transaksi 

keuangan. Tidak hanya itu, BNI yang memiliki cabang di beberapa negara 

negara tersebut untuk melakukan transaksi keuangan.

Saya dengar BNI akan buka di Belanda dan ini bagus karena  

kami di sana akan buka rekening untuk memudahkan transaksi. Selain itu 

bisa terbuka pasar yang lebih luas bagi kami karena bisa difasilitasi oleh BNI 

untuk mempertemukan dengan  dari luar negeri. 

Kemudahan yang dilakukan oleh BNI inilah yang menjadi salah satu 

faktor pendukung kami untuk berekspansi pada 2022. Tahun ini, Minaqu 

dan rempah. Langkah ini untuk menyokong usaha para petani di berbagai 

daerah di Indonesia.  
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P
andemi Covid-19 memiliki an-

dil yang besar dalam memacu 

perubahan perilaku masyarakat 

dalam bertransaksi keuangan, 

baik di ranah global maupun di 

Tanah Air. Kini mayoritas ma-

syarakat mulai meninggalkan 

transaksi dengan cara konvensional, lalu beralih 

ke mobile banking. 

Indonesia sebagai negara dengan penduduk 

yang besar, tentu mempunyai pangsa pasar 

yang luas di sektor teknologi digital. Hal terse-

but selaras dengan bertumbuhnya pengguna 

smartphone. Keniscayaan ini pula yang mem-

beri pengaruh pada bertumbuhnya ekosistem 

digital di bidang keuangan, di antaranya fi nan-

cial technology (fi ntech).

PT Bank BNI (Persero), Tbk. (BBNI) turut me-

lakukan transformasi digital dengan fokus pada 

� ga area dalam transformasi digital. Pertama, 

mendigitalisasi pla� orm bisnis perusahaan. 

Kedua, mengembangkan produk–produk digi-

tal. Ke� ga, memperkuat ekosistem digital de-

ngan arsitektur Open Banking, di mana saat ini 

BNI unggul dalam pengembangan hal tersebut. 

BNI telah mengembangkan lebih dari 283 jenis 

layanan yang sudah digunakan lebih dari 4.000 

klien.

Bank pelat merah ini juga terus berkembang 

dan berusaha untuk terus memfasilitasi UMKM 

nasional agar mampu bersaing di kancah global. 

Salah satunya, BNI mengembangkan pla� orm 

BNI Xpora untuk mendukung UMKM go global. 

Pelaku usaha nasional, khususnya UMKM dapat 

mengakses layanan melalui pla� orm digital. Se-

lain menyediakan pelayanan cepat dan berku-

alitas, BNI Xpora memungkinkan peningkatan 

kapabilitas melalui edukasi dan pendampingan, 

solusi keuangan yang mudah dan terintegrasi, 

ak� vasi yang komprehensif, solusi transaksi non 

tunai, pemberdayaan bisnis ekspor, dan solusi 

dengan orientasi ekspor. 

BNI Xpora juga berperan pen� ng dalam men-

dorong ekspor dan memperkuat fungsi BNI 

melalui dukungan kantor cabang BNI di enam 

pusat keuangan dunia, yaitu Singapura, Hong 

Kong, Seoul, Tokyo, London, dan New York. 

BNI juga menyertakan pla� orm digital terin-

tegrasi, akses ke pasar global melalui jaring-

an BNI di kantor-kantor cabang luar negeri 

yang memungkinkan business matchmaking, 

serta kolaborasi dengan lembaga terkait. 

Pla� orm BNI Xpora dapat diakses UMKM 

dan diaspora dari seluruh Indonesia dan telah 

memberi layanan di Medan, Jakarta, Bandung, 

Solo, Surabaya, Denpasar, serta Makassar.  

Digitalisasi di sektor keuangan makin memberi 
pengaruh bagi bisnis dan berbagai aktivitas di 
sektor ini. Digitalisasi turut mengubah perilaku 
masyarakat mengakses layanan perbankan.

HIMAWAN L. NUGRAHA
redaksi@bisnis.com
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